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This study aims to evaluate the implementation of discipline character development
through collaboration between parents and teachers in relation to learning motivation
and academic achievement among sixth-grade students at Al Mujtahidin Elementary
School in Sorong City. The research employs a descriptive method with a qualitative
approach, utilizing interviews, observations, documentation, and questionnaires to
obtain valid data. The results indicate that the application of discipline, supported by
intensive collaboration between teachers and parents, significantly enhances students'
learning motivation and academic performance. Students demonstrated positive
behavioral changes, such as punctuality, compliance with rules, and responsibility in
completing tasks. This collaboration also contributes to creating a conducive learning
environment. Additionally, the provision of rewards, the use of engaging learning

media, and skill-based learning activities further boosted students' learning
motivation.
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kolaborasi antara orang tua dan guru terhadap motivasi belajar serta hasil belajar
peserta didik kelas VI di SD Al Mujtahidin kota Sorong. Penelitian menggunakan
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif melalui wawancara, observasi,
dokumentasi, dan angket untuk mendapatkan data yang valid. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan kedisiplinan dengan dukungan kolaborasi intensif
antara guru dan orang tua secara signifikan meningkatkan motivasi dan hasil belajar
peserta didik. Peserta didik menunjukkan perubahan positif dalam sikap seperti
ketepatan waktu, kepatuhan terhadap peraturan, dan tanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas. Kolaborasi ini juga mendukung pembentukan lingkungan belajar
yang kondusif. Selain itu, pemberian penghargaan, penggunaan media pembelajaran
menarik, serta kegiatan belajar berbasis keterampilan turut meningkatkan motivasi
belajar peserta didik.

I. PENDAHULUAN

Kedisiplinan peserta didik menjadi dasar bagi
terciptanya suasana belajar yang semangat
dalam mengikuti pembelajaran, kondusif, teratur
dan tertib yang memungkinkan peserta didik
untuk lebih fokus dan terlibat secara aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Namun kenyataannya
masih banyak sekolah yang menghadapi
permasalahan terkait kedisiplinan peserta didik,
termasuk di SD Al Mujtahidin Kota Sorong.
Berdasarkan observasi bersama salah satu guru
SD Al Mujtahidin Kota Sorong mengatakan
bahwa Hasil Ujian Nasional dan Asesmen
Nasional Berbasis Komputer (ANBK)
menunjukkan bahwa sebagian dari peserta didik
kelas VI pada sekolah tersebut belum mencapai
kompetensi afektif (sikap) serta berdasarkan
observasi di Kelas VI SD Al Mujtahidin Kota
Sorong ditemukan bahwa sejumlah peserta didik
masih menunjukkan sikap kurang disiplin,

seperti datang ke sekolah tidak tepat waktuy,
tidak memakai seragam sesuai tata tertib
sekolah, kurang memperhatikan instruksi guru,
dan tidak menyelesaikan tugas tepat waktu
sehingga berdampak pada motivasi dan hasil
belajar peserta didik di sekolah tersebut.

Di Indonesia, rendahnya kedisiplinan peserta
didik sering dihubungkan dengan rendahnya
kolaborasi antara orang tua dan guru. Orang tua
memiliki peran penting dalam membentuk
karakter anak di rumah, sedangkan guru menjadi
panutan sekaligus fasilitator pembelajaran di
sekolah. Menurut penelitian oleh Agus (2019)
salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah
dengan memanfaatkan teknologi komunikasi,
seperti aplikasi penghubung sekolah dan orang
tua, untuk mempermudah koordinasi dan
informasi terkait perkembangan peserta didik.

Berbagai penelitian terdahulu telah dilakukan
untuk mengatasi masalah karakter peserta didik
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di lingkungan sekolah. Penelitian oleh Safitri
(2022) menunjukkan bahwa penerapan reward
dan punishment dapat menjadi salah satu
metode efektif untuk meningkatkan kedisiplinan
peserta didik, disisi lain hukuman fisik sering kali
menimbulkan trauma psikologis pada peserta
didik yang menyebabkan resistensi terhadap
peraturan sekolah. Oleh karena itu, penggunaan
punishment fisik disarankan untuk dikurangi.
Sementara itu, penelitian oleh Wulandari (2022)
mengungkapkan bahwa penggunaan metode
pembelajaran aktif dapat mempengaruhi sikap
disiplin peserta didik secara positif, tetapi
peserta didik dengan Kkarakteristik introvert
cenderung kurang terlibat, sehingga metode ini
tidak selalu efektif untuk semua tipe kepribadian.
Namun dalam kedua penelitian tersebut belum
ada fokus yang kuat pada peran kerjasama antara
guru dan orang tua dalam meningkatkan
kedisiplinan peserta didik. Padahal, dukungan
orang tua merupakan aspek penting yang dapat
memperkuat pembiasaan disiplin di rumah
maupun di sekolah.

Pemilihan topik penelitian ini didasarkan
karena  pentingnya  pendidikan  karakter
kedisiplinan dalam membentuk kepribadian
peserta didik yang tidak hanya berfokus pada
aspek akademik, tetapi juga pada pengembangan
moral dan berdampak terhadap motivasi dan
hasil belajar. Oleh sebab itu Judul ini dipilih
dengan harapan dapat memberikan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai penerapan
karakter kedisiplinan di lingkungan sekolah
dasar di Kelas VI SD Al Mujtahidin Kota Sorong.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Susanto  (2019) menekankan pentingnya
pertemuan berkala antara guru dan orang tua
untuk membahas perkembangan disiplin peserta
didik dan juga menunjukkan bahwa dengan
kolaborasi yang erat, peserta didik yang
sebelumnya memiliki masalah kedisiplinan,
seperti sering terlambat atau melanggar aturan,

menunjukkan  perbaikan  yang  signifikan.
Sehingga dari judul penelitian “Penerapan
Karakter Kedisiplinan Melalui Kolaborasi

Orangtua Dan Guru Terhadap Motivasi
Belajar Dan Hasil Belajar Peserta Didik Di
Kelas Vi Sd Al Mujtahidin Kota Sorong”
Penelitian ini diharapkan dapat memberi solusi
praktis bagi guru dalam penerapan karakter
kedisiplinan melalui kolaborasi orangtua dan
guru terhadap motivasi dan hasil belajar peserta
didik serta memperkaya pengetahuan penelitian
pendidikan mengenai peran strategis orang tua
dalam mendukung pembelajaran.

II. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini penulis menggunakan
penelitian  deskriptif =~ dengan pendekatan
kualitatif. Data dalam penelitian ini berupa data
kualitatif, yaitu data dengan menggunakan kata-
kata atau pendeskripsian mengenai fakta atau
fenomena yang sedang diamati. Sumber data
dalam penelitian ini dapat berupa data primer.
Data primer adalah yaitu sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul
data. Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi
instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu
sendiri, dengan subjek penelitian adalah peserta
didik kelas VI SD Al Mujtahdin Kota Sorong.
Prosedur pengumpulan data yang dilakukan
dalam penelitian ini menggunakan beberapa cara
agar data yang diperoleh merupakan data yang
valid dan kredibel mengenai penelitian ini. Dalam
penelitian ini teknik pengumpulan data yang
digunakan meliputi wawancara, observasi,
dokumentasi dan angket. Penelitian ini
dilaksanakan di SD Al Mujtahdin Kota Sorong
yang beralamat di Jl. RA. Kartini kel.Pal Putih
Sorong Barat. Penelitian ini dilaksanakan antara
bulan November 2024 - Januari 2025. Dalam
penelitian ini digunakan uji keabsahan data uji
credibility (validitas internal). Uji credibility
antara lain dilakukan dengan perpanjangan
pengamatan, peningkatan ketekunan dalam
penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman
sejawat, analisis kasus negatif dan member
check. Uji credibility yang digunakan adalah
dengan menggunakan triangulasi. Metode
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode analisis data selama di lapangan
model Miles and Huberman. Analisis data dalam
penelitian ini dilakukan pada saat pengumpulan

data  berlangsung, dan setelah selesai
pengumpulan data dalam periode tertentu.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian menunjukkan bahwa

penerapan karakter kedisiplinan melalui
kolaborasi antara guru dan orang tua di SD Al
Mujtahidin Kota Sorong berhasil mening-
katkan motivasi dan hasil belajar siswa.
Peningkatan ini terlihat dari kedisiplinan
siswa dalam mengikuti pembelajaran, seperti
datang tepat waktu, patuh pada aturan
seragam, dan menyelesaikan tugas tepat
waktu. Selain itu, nilai akademik siswa
meningkat signifikan setelah program diterap-
kan, didukung oleh komunikasi intensif antara
guru dan orang tua serta penghargaan bagi
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siswa yang berprestasi. Kolaborasi ini terbukti
efektif dalam membangun karakter disiplin
yang mendukung keberhasilan belajar siswa.

. Pembahasan

Keberhasilan penerapan pendidikan
karakter di SD Al Mujtahidin kota Sorong
dapat diukur melalui perubahan positif dalam
sikap dan perilaku peserta didik, seperti
meningkatnya tanggung jawab, kedisiplinan,
dan toleransi, yang dapat diamati melalui
aktivitas sehari-hari, keterlibatan dalam
kegiatan sosial, serta hubungan interpersonal
di lingkungan sekolah. Data untuk evaluasi
dapat diperoleh melalui observasi dan
pengisian angket yang kemudian dibanding-
kan sebelum dan juga sesudah program
diterapkan. Selain itu, penurunan Kkasus
pelanggaran  tata  tertib,  peningkatan
partisipasi peserta didik, dan kepuasan guru
serta orang tua terhadap perkembangan
karakter peserta didik juga menjadi indikator
penting. Evaluasi yang sistematis ini
memastikan program berjalan sesuai tujuan
dan memungkinkan pengembangan lebih
lanjut untuk menciptakan generasi muda yang
berkarakter baik.

Penerapan karakter kedisiplinan di kelas VI
SD Al Mujtahidin telah berjalan dengan baik.
Hal ini terlihat dari  meningkatnya
kedisiplinan peserta didik dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran dan meningkatkan
motivasi dan hasil belajar peserta didik kelas
VI SD Al Mujtahidin kota Sorong. Karakter
yang ditunjukan melalui kegiatan disiplin
seperti ketepatan waktu dalam hadir di
sekolah, kesesuaian seragam  sekolah,
keteraturan dalam membawa alat tulis, serta
kewajiban mengerjakan tugas tepat waktu
serta mengikuti berbagai kegiatan sekolah
didukung dengan pemberian penguatan oleh
guru, serta melibatkan orangtua dalam
memantau Kkedisiplinan anak di rumah.
Kolaborasi antara pihak sekolah dan orangtua
sangat  berperan dalam mendukung
penerapan pendidikan karakter. Orangtua
diharapkan untuk mendampingi anak-anak
dalam rutinitas belajar di rumah dan
membantu mengingatkan pentingnya disiplin.
Berdasarkan wawancara dengan orangtua,
sebagian besar mereka menunjukkan
antusiasme yang tinggi dalam mendukung
kegiatan pembelajaran yang menekankan
kedisiplinan.

Berdasarkan hasil observasi, hasil belajar
peserta didik mengalami peningkatan yang
signifikan  setelah  adanya  penerapan
pendidikan karakter kedisiplinan. Nilai rata-
rata siswa dalam penilaian akhir semester
menunjukkan peningkatan jika dibandingkan
dengan semester sebelumnya. Peningkatan ini
dapat dihubungkan dengan lebih baiknya
kedisiplinan dalam mengikuti proses belajar
mengajar, serta komitmen yang dibangun
melalui kolaborasi dengan orangtua. Sedang-
kan kegiatan untuk meningkatkan motivasi
belajar peserta didik dilakukan dengan
memberikan penghargaan/reward kepada
anak anak yang menunjukan sikap disiplin
serta mendapatkan nilai tertinggi dalam
pembelajaran, penggunaan media belajar yang
menarik, melakukan kegiatan belajar keteram-
pilan yang dapat meningkatkan motivasi anak
untuk mengikuti kegiatan belajar. Dengan
adanya kegiatan ini diharapkan penerapan
karakter disiplin berdampak terhadap
motivasi belajar dapat menjadikan peserta
didik memiliki karakter yang baik khususnya
dalam karakter disiplin dan motivasi belajar
yang tinggi karena karakter kedisiplinan
memiliki manfaat besar dalam membentuk
karakter peserta didik sekaligus mening-
katkan prestasi akademik. Kedisiplinan
membantu peserta didik mengembangkan
tanggung jawab, keteraturan, dan ketepatan
waktu, mendorong semangat, meningkatkan
rasa percaya diri, dan membantu peserta didik
mengatasi kebosanan atau kesulitan dalam
belajar dimana peserta didik tidak hanya
berkembang secara intelektual tetapi juga
memiliki karakter kuat dan mental yang
tangguh untuk menghadapi tantangan di luar
sekolah. Penerapan karakter kedisiplinan juga
berpengaruh positif terhadap motivasi belajar
peserta didik. Melalui wawancara dengan
guru dan peserta didik, ditemukan bahwa
peserta didik yang memiliki kedisiplinan
tinggi cenderung memiliki motivasi yang lebih
besar dalam belajar. Selain itu, dukungan
orangtua dalam kegiatan belajar di rumah
turut meningkatkan rasa tanggung jawab dan
ketekunan dalam belajar.

Penerapan karakter kedisiplinan melalui
kolaborasi dengan orangtua di SD Al
Mujtahidin Kota Sorong menunjukkan dampak
yang signifikan terhadap hasil dan motivasi
belajar peserta didik. Berdasarkan teori
pendidikan karakter, kedisiplinan merupakan
salah satu pilar yang sangat penting dalam
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IV.

membentuk karakter siswa yang tidak hanya
berpengaruh pada prestasi akademik, tetapi
juga pada sikap dan perilaku mereka dalam
kehidupan sehari-hari. Kolaborasi dengan
orangtua merupakan faktor kunci dalam
keberhasilan penerapan pendidikan karakter
ini. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Epstein (2011) dalam teori kemitraan sekolah
dan keluarga, kolaborasi yang baik antara
orangtua dan sekolah akan meningkatkan
hasil belajar anak. Orangtua yang terlibat aktif
dalam mendukung kedisiplinan anak-anak
mereka akan memperkuat kebiasaan baik
yang sudah dibangun di sekolah. Dampak
positif terhadap hasil belajar peserta didik,
sebagaimana ditemukan dalam penelitian ini,
sejalan dengan teori motivasi belajar yang
dikemukakan oleh Deci dan Ryan (2000), yang
menekankan pentingnya motivasi intrinsik
dalam meningkatkan prestasi belajar. Ketika
siswa merasa memiliki tanggung jawab
terhadap tugasnya dan didorong untuk
disiplin dalam belajar, mereka akan lebih
termotivasi untuk belajar dengan sungguh-
sungguh.

Meskipun demikian, beberapa tantangan
masih dihadapi dalam penerapan pendidikan
karakter ini. Beberapa orangtua masih belum
sepenuhnya memahami peran mereka dalam
mendukung pendidikan karakter di rumah.
Oleh karena itu, diperlukan pelatihan lebih
lanjut bagi orangtua untuk mengoptimalkan
peran mereka dalam pembentukan karakter
kedisiplinan pada anak.

SIMPULAN DAN SARAN
. Simpulan

Penelitian ini  menunjukkan  bahwa
penerapan karakter kedisiplinan yang

melibatkan kolaborasi antara orangtua dan
guru memiliki dampak yang signifikan
terhadap motivasi dan hasil belajar peserta
didik. Kerjasama yang baik antara orangtua
dan guru dalam membentuk kebiasaan
disiplin di sekolah maupun di rumah dapat
memperkuat karakter peserta didik, yang
selanjutnya meningkatkan motivasi mereka
dalam belajar. Motivasi yang tinggi ini
berpengaruh langsung pada peningkatan hasil
belajar peserta didik, yang tercermin pada
peningkatan nilai akademik mereka. Oleh
karena itu, kolaborasi yang efektif antara
orangtua dan guru sangat penting dalam
mendukung perkembangan karakter dan
kinerja akademik siswa. Penelitian ini juga

menekankan pentingnya peran orangtua
sebagai mitra strategis dalam pendidikan
anak di sekolah, sehingga kedisiplinan dapat
diterapkan secara konsisten baik di
lingkungan sekolah maupun di rumah.

Penerapan model kolaboratif ini juga
memfasilitasi komunikasi yang lebih baik
antara orangtua dan guru, yang berujung pada
pemahaman yang lebih dalam mengenai
kebutuhan dan perkembangan anak. Dengan
adanya kerjasama yang intensif, orangtua dan
guru dapat saling memberikan umpan balik
dan strategi yang lebih efektif dalam
menangani permasalahan yang dihadapi
siswa, baik dalam aspek akademik maupun
perilaku. Oleh karena itu, penguatan sinergi
antara orangtua dan guru merupakan faktor
kunci dalam menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif dan mendukung pencapaian
hasil belajar yang optimal.

. Saran

Peneliti diharapkan dapat menggali lebih
dalam tentang model-model kolaborasi
orangtua dan sekolah yang efektif dalam
menerapkan karakter Kkedisiplinan dan
meningkatkan motivasi serta hasil belajar.

Sekolah diharapkan dapat lebih intensif

dalam mengimplementasikan program
pembinaan karakter, terutama dalam aspek
kedisiplinan

Masyarakat perlu lebih aktif dalam men-
dukung pengembangan karakter kedisiplinan
pada anak-anak, baik di rumah maupun
lingkungan sekitar.
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